SKRIPSI

EFEKTIVITAS MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE TALKING STICK TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA
PADA SISWA KELAS V SD NEGERI BONTOCINDE
KECAMATAN PALLANGGA KABUPATEN GOWA

OLEH

MUH NASRUN SYAM
105401102216

PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
2022




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

LEMBAR PENGESAHAN

Skripsi atas nama Muh Nasrun Syam, Nim 105401102216 di terima dan disahkan oleh panitia
ujian skripsi berdasarkan Surat Keputusan Rektor Universitas Muhammadiyah Makassar
Nomor: 938/FKIP/A.4-11/X/1443/2021 Tahun 1443 H/2021 M Pada tanggal 22 Oktober 2021
M. sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar sarjana pendidikan pada jurusan
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar Pada hari senin tanggal25 ©ktober 2021.

18 Rabiul Awal 1443 H

Panitia Ujian

1. Pengawas Umumn
2. Ketua
3. Sekretaris

4. Penguji :




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU SEKOLAH DASAR

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Judul Skripsi : Penerapan Media Berbasis KIT IPA Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Materi Pesawat Sederhana pada Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas
V SDN No. 22 Inpres Pelattoang

Mahasiswa yang bersangkutan :

Nama Mahasiswa : MUH NASRUN SYAM

NIM : 105401102216
Jurusan : Pendidikan Guru SeKalah Dasar
Fakultas ik

Ketwa Program Studi PGSD

NBM. 1§48 913




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PERYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : MUH. NASRUN SYAM

NIM : 105401102216

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Judul Skripsi : Efektifitas Model Pembelajaran Koopereratif Tipe Talking

Stick Terhadap Hasil Belajar Matematika Pada Siswa
Kelas V. SD Negeri Bontocinde Kecamatan Pallangga
Kabupaten Gowa.

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang saya ajukan di depan tim
penguji adalah hasil karya saya sendiri dan bukan hasil ciptaan orang lain atau
dibuatkan oleh siapapun.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dan ssaya bersedia menerima

sanksi apabila pernyataan ini tidak benar.

Makassar, 2022

Yang Membuat Pernyataan

Muh Nasrun Syam




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

SURAT PER JANJIAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : MUH. NASRUN SYAM
NIM : 105401102216
Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)

Dengan ini menyatakan perjanjian Sebagai Berikut;

1. Mulai dari penyusunan proposal samplai selesainya skripsi ini, saya yang
menyusun sendiri skripsi saya (tidak dibuatkan oleh siapapun).

2. Dalam penyusunan skripsi ini, saya selalu melakukan konsultasi dengan
pembimbing yang telah ditetapkan oleh pimpinan fakultas.

3. Saya tidak akan melakukan penjiplakan (plagiat) dalam menyusun skripsi
saya.

4. Apabila saya melanggar perjanjian saya seperti butir 1.2, dan 3, maka saya
bersedia menerima sanksi sesuai aturan yang berlaku

Demikian perjanjian ini saya buat dengan penuh kesadaran.

Makassar, 2022

Yang Membuat Pernyataan

Muh Nasrun Syam




MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Hidup adalah kegelapan jika tanpa hasrat dan keinginan. Dan semua hasrat
-keinginan adalah buta, jika tidak disertai pengetahuan . Dan pengetahuan adalah
hampa jika tidak diikuti pelajaran. Dan setiap pelajaran akan sia-sia jika tidak
disertai cinta”. (Kahlil Gibran).

Ada orang mengatakan padaku, “Jika engkau melihat ada hamba tertidur,
jangan dibangunkan, barangkali ia sedang bermimpi akan kebebasan.”
Kujawab,”Jika engkau melihat ada hamba tertidur, bangunkan dia dan ajaklah
berbicara tentang kebebasan.” ( Kahlil Gibran).

Sebelum mimpi bisa terwujud, jiwa dunia menguji segala sesuatu yang
telah kita pelajari sepanjang jalan. Bukan karena dia jahat, melainkan agar selain
mewujudkan impian-impian kita, kita juga menguasai pelajaran-pelajaran yang
kita peroleh dalam proses mewujudkan impian itu. Dan di titik inilah kebanyakan
orang biasanya menyerah.

(The Alchemist)

“Tiang penyangga ketika aku membangun masa depanku adalah orang tuaku.
Karena itu “Kubersembahkan sebuah karya kecil yang sederhana kepada Ibunda,
Ayahanda, para saudara-saudariku serta seluruh keluargaku, karena berkat
dorongan dan do’a serta kerelaannya sehingga dapat tercapai sampai saat ini. Do'a
pengertian dan pengorbananmu akan abadi dalam hatiky”




ABSTRAK

Muh. Nasrun Syam. 2021. Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Talking Stick Terhadap Hasil Belajar Pada Siswa Kelas V SD Negeri Bontocinde
Kec. Pallangga Kab. Gowa. Skripsi. Program Studi S1 PGSD FKIP Universitas
Muhammadiyah Makassar. Dosen Pembimbing I Baharullah Dosen Pembimbing
II Andi Ardillah Wahyudi.

Proses pembelajaran di Indonesia masih sangat dipengaruhi oleh model
konvensional dimana guru menjadi titik paling sentral dalam kelas. Melalui
metode ceramah, setiap siswa dituntut untuk memperhatikan setiap yang
disampaikan oleh guru schingga dalam proses belajar mengajar siswa hanya
menjadi pendengar pasif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh efektivitas
penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick terhadap hasil
belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri Bontocinde Kec. Pallangga Kab.
Gowa. dengan materi Jaring Bangun Ruang Kubus dan Balok semester genap
tahun ajaran 2020/2021. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi
dan tes. Instrumen yang digunakan lembar observasi dan soal tes. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif komparatif yaitu
membandingkan hasil pretest dan posttest. Hasil Penelitian menunjukan bahwa
melalui penerapan pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dapat meningkatkan
efektivitas hasil belajar siswa kelas V pada mata pelajaran matematika Kelas V
SD Negeri Bontocinde Kec. Pallangga Kab. Gowa.

Hasil analisis data menunjukan bahwa telah terjadi peningkatan dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar Siswa kelas VA 58 atau 16,5% dan
VB 57 atau 11% mengalami peningkatan yaitu siswa kelas VA 80 atau 100% dan
VB 83,8 atau 100%. Peneliti ini dianggap berhasil karena sudah mencapai
indikator kerja yaitu 100% siswa tuntas belajar. Dengan hasil ini disarankan guru
kelas V SD Negeri Bontocinde dapat menerapkan pembelajaran kooperatif fipe
Tlking Stick untuk pembelajaran matematika.

Kata Kunci : Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick, meningkatkan
hasil belajar Matematika SD.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses pembelajaran di Indonesia masih sangat dipengaruhi oleh model
konvensional dimana guru menjadi titik paling sentral dalam kelas. Melalui
metode ceramah, setiap siswa dituntut untuk memperhatikan setiap yang
disampaikan oleh guru sehingga dalam proses belajar mengajar siswa hanya
menjadi pendengar pasif.

Kondisi tersebut telah mempengaruhi gaya belajar siswa yang terkcsan
tertutup dan kurang begitu peka dalam merespon situasi sekitarnya. Padahal
mereka hidup dalam masyarakat yang membutuhkan solusi atas permasalahan
yang dihadapi bukan hanya sekadar bermain-main dengan konsep atau
menghafal setiap rumus.

Pengajaran Matematika pada tiap tingkat pendidikan mempunyai
kegunaan dan fungsi yang relatife berbeda. Selain mempunyai  fungsi
komunikasi, pengajaran Matematika di Sekolah Dasar diharapkan mempunyai
sifat sosial, kreatif, ekspresif dan sebagainya.

Pada tingkat menengah diharapkan mempunyai fungsi kritis dan
apresiatif. Selanjutnya pada tingkat perguruan ringgi, diharapkan mempunyai
fungsi yang lebih yaitu fungsi nasionalisme dan ilmiah. Pemantapan proses
belajar mengajar, guru mempunyai peranan yang cukup penting, dimana hasil

belajar siswa bukan hanya dipengaruhi oleh penugasan guru terhadap materi




pelajaran, tetapi juga metode mengajar yang digunakan oleh guru dalam kegiatan
belajar mengajar. Guru mempunyai peranan yang sangat menentukan dalam
mengarahkan siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Hal
ini disebabkan karena gurulah yang secara langsung membimbing dan

mengarahkan siswa untuk belajar.

Kegiatan yang dilaksanakan dalam pembelajaran Matematika pada
hakikatnya dirancang dan dilaksanakan untuk mencapai tujuan pengajaran
Matematika. Oleh karena itu, setiap guru yang akan melaksanakan kegiatan
mengajar terlebih dahulu harus memahami tujuan pengajaran Matematika dan
memiliki rasa ingin tahu, mengapa dan bagaimana anak belajar dan
menyesuaikan dirinya dan kondisi belajar dalam lingkungannya.

Hal tersebut akan menambah pemahaman dan wawasan pengajar
sehingga memungkinkan proses pembelajaran berlangsung lebih efektif dan
optimal. Karena pengetahuan tentang kejiwaan anak yang berhubungan dengan
masalah pendidikan bisa dijadikan sebagai dasar dalam memberikan motivasi
kepada peserta didik sehingga mau dan mampu belajar dengan sebaik baiknya
untuk mencapai keberhasilan dan tercapainya tujuan pendidikan, seperti yang
tercantum di dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Terdapat empat kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa yaitu standar
kompetensi mendengarkarian, standar kompetensi berbicara, standar kompetensi
membaca dan standar kompetensi menulis. (Depdiknas, 2019: 22).

Berdasarkan hasil observasi di peroleh informasi bahwa siswa kurang

aktif dalam proses pembelajaran siswa mudah bosan dan sering bermain saat



dalam proses pembelajaran sehingga berdampak pula pada hasil belajar
Matematika siswa SD Negeri Bontocinde Kec. Pallangga Kab. Gowa yang
rendah. Data yang diperoleh dari hasil tes ulangan harian memperlihatkan bahwa
skor rata-rata siswa hanya 58 dari skor ideal 100. Sedangkan Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang ditetapkan di sekolah tersebut adalah 70. Ini berarti hasil
belajar siswa masih berada di bawah standar ketuntasan minimal yang
diharapkan.

Selain itu, perkembangan belajar siswa yang ditinjau dari segi keaktifan
mereka dalam mengerjakan tugas (pekerjaan rumah) juga terhitung rendah. Dari
data yang diperoleh pada siswa kelas V. SD Negeri Bontocinde Kec.Pallangga
Kab. Gowa dari 18 siswa hanya 3 orang siswa saja yang mengumpulkan tugas.
Ketika mereka ditanya, mengapa tidak mengerjakan tugas, jawabannya relatif
sama yaitu: lupa.

Hasil tugas yang mereka kerjakan juga kurang begitu menggembirakan,
dari 18 siswa yang mengerjakan tugas belum ada siswa yang memperoleh hasil
memuaskan dan hanya 3 orang yang memperoleh nilai standar. Ini sangat ironis
jika dibandingkan saat KBM (kegiatan belajar mengajar) berlangsung dimana tak
satu pun siswa yang bertanya atau mengaku belum paham dengan materi yang
diajarkan. Rendahnya hasil belajar matematika siswa kelas V SD
Negeri Bontocinde Kec. Pallangga Kab. Gowa, hal ini disebabkan karena model
konvensional tidak memberikan kesempatan kepada siswa mengkonstruksi
sendiri pengetahuannya yang dikaitkan dengan pengalaman sehingga terkesan

belajar matematika itu terlalu abstrak.




Model pembelajaran konvensional telah menjadi hal Universal bagi
setiap sekolah yang ada di Indonesia termasuk di SD Negeri Bontocinde Kec.
Pallangga Kab.Gowa. Setiap kelas yang berada di sekolah tersebut umumnya
masih mendengarkan guru sebagai penceramah dan siswa hanya dianjurkan diam

dan memperhatikan setiap penjelasan dari guru.

Diakui oleh Kepala Sekolah SD Negeri Bontocinde Kec. Pallangga
Kabupaten Gowa, bahwa model pembelajaran masih menjadi patokan utama
setiap guru dalam membelajarkan siswanya, karena mode! pembelajaran relatif
mudah untuk diterapkan dan tidak terlalu memakan waktu schingga tujuan
pembelajaran dapat terselesaikan.

Namun, beliau juga tidak sepenulinya menganggap model pembelajaran
tersebut layak untuk dipertahankan. Justru melalui model pembelajaran guru
hanya berpatokan pada terselesaikannya seluruh materi dan kurang
memperhatikan proses belajar siswa yang berlangsung di dalam kelas melalui
penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe Talking Stick siswa menjadi
lebih aktif dan membuat mereka memiliki alasan mengapa harus belajar

matematika,

Oleh karena itu, melalui penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe
Talking Stick siswa menjadi lebih berperan aktif dan meninggalkan gaya pasif
mereka di dalam kelas. Setiap siswa akan merasa bahwa belajar Matematika itu
menyenangkan. Hal tersebut akan sangat membantu siswa dalam mengubah cara
berpikirnya selama ini bahwa matematika tidak hanya sebatas menghafal, tetapi

yang lebih penting adalah mengasah daya nalar.



Dengan terasahnya daya nalar, siswa akan mampu menguasai materi
matematika dalam arti yang sebenarnya dan diharapkan pula berdampak positif
pada hasil belajarnya. Selain itu siswa akan merasa bahwa setiap tugas yang

diberikan adalah sesuatu yang harus diselesaikan.

Berdasarkan hal tersebut, penulis merasa perlu untuk melakukan
penelitian di SD Negeri Pallangga Kec.Pallangga Kab.Gowa dengan judul
“Efektivitas Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick terhadap
hasil belajar matematika pada siswa kelas V SD Negeri Bontocinde

Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa.”

A. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
penclitian ini adalah: Adakah pengaruh efektivitas Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Talking Stick terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Matematika Siswa Kelas V SD Negeri Bontocinde Kec. Pallangga

Kab. Gowa?

B. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan pada bagian
sebelumnya, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
efektivitas penggunaan model pembelajaran Kooperatif Tipe talking stick
terhadap hasil belajar Matematika Siswa Kelas V SD Negeri Bontocinde Kec.

Pallangga Kab. Gowa.




C. Manfaat Hasil Penelitian

1.

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut;

Manfaat Teoritis

a)

b)

2)

b)

Bagi akademis, sebagai bahan referensi untuk memperoleh gambaran
téntang peranan guru sebagai pendidik pada siswa SD Negeri
Bontocinde Kec.Pallangga Kab.Gowa.

Bagi penelitian, sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian
selanjutnya.

Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis, khususnya dalam

membuat karya ilmiah sekaligus sebagai persyaratan untuk

meningkatkan mutu pendidikan matematika.

2. Manfaat Praktis

Bagi Siswa, dapat meningkatkan hasil belajarnya setelah diterapkan
pembelajaran kooperatif tipe Talking stick

Bagi Sekolah, dapat menentukan mode! dan pendekatan pembelajaran
yang terbaik digunakan oleh guru dalam proses belajar mengajar

untuk meningkatkan hasil belajar.




BAB I1

FINJAUAN PUSTAKA

A.KAJIAN PUSTAKA
1. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan “pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan”. Sedangkan pendapat
lain mengatakan bahwa hasil belajar merupakan “realisasi tercapainya
tujuan pendidikan, sehingga hasil belajar yang diukur sangat tergantung
kepada tujuan pendidikannya”.

Ada juga yang menyatakan bahwa hasil belajar merupakan
“kemampuankemampuan yang dimiliki peserta didik setelah ia menerima
pengalaman belajarnya”. Dari  beberapa pendapat tersebut dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan sesuatu yang akan diperoleh
individu setelah ia mendapatkan pengalaman belajar sehingga terjadi

perubahan dalam perilakunya.

b. Jenis-jenis Hasil Belajar
Jenis-jenis hasil belajar dibagi menjadi tiga ranah, yaitu ranah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotoris.
1. Ranah Kognitif
Merupakan “aspek yang berhubungan dengan tingkat kecerdasan

peserta didik yang telah dicapai selama pembelajaran berlangsung”,



Pada ranah kognitif imi, pendidik diharapkan untuk dapat
melakukan suatu tindakan schingga dapat mengetahui berapa banyak
peserta didik yang telah memahami materi pelajaran dan peserta didik yang
belum memahami materi pelajaran yang telah diajarkan sehingga pendidik
dapat memberikan bimbingan khusus kepada peserta didik yang belum
memahami materi pelajaran.

Ranah kognitif yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual
terdiri dari enam aspek, yaitu:

1) Pengetahuan, mencakup kemampuan hafalan seperti rumus, batasan,
definisi, istilah, pasal dalam undangundang, nama-nama tokoh, nama-
nama kota, dan lainlain.

2) Pemahaman, mencakup kemampuan mengungkapkan tentang sesuatu
dengan bahasa sendiri.

3) Aplikasi, mencakup kemampuan menggunakan ide, teori atau petunjuk
pada situasi kongkret atau situasi khusus.

4) Analisis, mencakup kemampuan memilah suatu integritas menjadi unsur-
unsur atau bagian-bagian schingga jelas susunannya.

5) Sintesis, mencakup kemampuan menyatukan unsur-unsur atau bagian-
bagian ke dalam bentuk menyeluruh.

6) Evaluasi, mencakup kemampuan memberikan keputusan tentang nilai
sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasan, cara bekerja,

pemecahan metode, materil, dan lain-lain.



2. Ranah Afektif
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Hasil belajar pada
ranah afektif ini dapat dilihat dari tingkah laku peserta didik seperti
perhatian peserta didik terhadap pelajaran, kedisiplinan peserta didik,
motivasi belajar, kebiasaan belajar, dan hubungan sostal.
3. Ranah Psikomotoris
Hasil belajar psikomotoris tampak dalam bentuk keterampilan dan
kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan keterampilan, yaitu
Gerakan refleks - (keterampilan pada gerakan yang tidak sadar,
keterampilan pada gerakan-gerakan dasar, kemampuan di bidang fisik,
gerakan-gerakan skill, kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi
non decursive seperti gerakan ekspresif dan interpretative.
Diantara ketiga ranah yang telah disebutkan, ranah kognitif
merupakan ranah yang paling banyak dinilai oleh pendidik di sekolah
karena ranah kognitif berkaitan dengan kemampuan peserta didik dalam

menguasai isi materi pelajaran.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Menurut Slameto dalam proses belajar mengajar, terdapat beberapa
faktor yang saling mempengaruhi antara lain:
1. Faktor sekolah Lingkungan sekolah merupakan faktor yang sangat
mempengaruhi semangat belajar anak, seperti hubungan anak dengan

guru, pengawas, administrasi.



a. Metode mengajar guru, terkait dengan metode mengajar guru yang
tepat dan tidak tepat. Semakin baik guru menerapkan metode
mengajarnya, semakin baik pula tingkat penerimaan terhadap hasil
belajar yang dicapainya, begitu juga sebaliknya.

b. Kurikulum, dalam hal ini menyangkut jumlah materi pelajaran yang
dibebankan dalam suatu periode tertentu. Dalam hal ini terkait dengan
teknik belajar yang tepat akan mampu mengatasi dan menyelesaikan
materi dengan tuntas dan selanjutnya akan berimplikasi terhadap
prestasi belajar siswa.

¢. Reaksi guru dengan siswa, semakin baik hubungan antara siswa
dengan guru, semakin baik pula proses belajar mengajara yang
berlangsung dan dapat berimplikasi pada prestasi belajar siswa.

d. Disiplin sekolah, disiplin dalam sekolah akan menyebabkan para
siswa berdisiplin dalam segala hal, termasuk dalam proses belajar
mengajar dan akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa.

e. Kelengkapan fasilitas belajar, kelengkapan pendukung fasilitas belajar
seperti: laboratorium, perpustakaan, alat peraga, prasaran gedung
sckolah dan sarana pendukung lainnya. Jika sarana dan prasarana

memadai maka siswa akan dapat belajar dengan baik dan nyaman.

. Faktor lingkungan masyarakat Anak yang dibesarkan dalam lingkungan
keluarga yang baik dan memiliki inteligensi yang baik. Selain itu teman

bergaul di masyarakat dapat pula mempengaruhi kegiatan belajar anak.
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Adapun menurut Benjamin S. Bloom, sebagaiamana yang
dikutip oleh Abu Muhammad Ibnu Abdullah (2008), bahwa hasil belajar
diklasifikasikan ke dalam tiga ranah, yaitu: (1) ranah kognitif (cognitive
domain); (2) ranah afektif (affective domain); dan (3) ranah psikomotor
(psychomotor domain).

Untuk mengungkapkan hasil belajar atau prestasi belajar pada
ketiga ranah tersebut di atas diperlukan patokan-patokan atau indicator-
indikator sebagai petunjuk bahwa seseorang telah berhasil meraih
prestasi pada tingkat tertentu dari ketiga ranah tersebut. Selanjutnya agar
lebih mudah dalam memahami hubungan antara jenis-jenis belajar
dengan indikator-indikatornya, berikut ini penulis sajikan sebuah tabel
yang disajikan dari tabel jenis, indikator, dan cara evaluasi prestasi
(Muhibbin Syah, 2008: 151) Penelitian ini difokuskan pada salah satu

ranah dalam teori prestasi belajar yakni pada ranah cipta (kognitif).

2. Pembelajaran Matematika

a.

Pengertian Pembelajaran Matematika

Para ahli psikologi dan ahli pendidikan memberikan pengertian
mengajar yang berbeda-beda rumusannya. Menurut W.Gulo (2002:23)
mengajar adalah usaha untuk memberi ilmu pengetahuan dan usaha
untuk melatih kemampuan.

Pembelajaran matematika, menurut Bruner Herman Hudoyo
(1998:56) adalah belajar tentang konsep dan struktur matematika yang

terdapat dalam materi yang dipelajari serta mencari hubungan antara
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konsep dan struktur matematika di dalamnya. Erman Suherman (1986:
55) mengemukakan bahwa dalam pembelajaran matematika para siswa
dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang
sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek.
Menurut Cobb (Erman Suherman, 2003: 71) pembelajaran
matematika sebagai proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara
aktif mengkonstruksi pengetahuan matematika. Menurut Rahayu
(2007:2) hakikat pembelajaran matematika adalah proses yang sengaja
dirancang dengan tujuan untuk menciptakan suasana lingkungan yang
memungkinkan pelajar melaksanakan kegiatan belajar matematika dan
pembelajaran matematika harus memberikan peluang kepada siswa

untuk berusaha dan mencari pengalaman tentang matematika.

Tujuan Pembelajaran Matematika

Tujuan pembelajaran matematika ini tidak lain untuk
mempermudah penyelesaian masalah dalam kehidupan. Berbagai
materi dan metode perhitungan dalam pelajaran matematika ini berguna
dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Bahkan hampir
semua bidang di kehidupan membutuhkan perhitungan matematika
untuk memperkirakan, merancang, hingga membangun dan

menciptakan sesuatu.
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Mata Pelajaran di sekolah mempunyai tujuan-tujuan scbagai
berikut:
1) Melatih Kecerdasan Otak
2) Dapat Diterapkan di Dunia Nyata
3) Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah
4) Membantu Hampir di Setiap Bidang Karir
5) Membantu Memahami Dunia dengan Lebih Baik

6) Sebagai Bahasa Universal

¢. Hakikat Matematika
Menurut HW Fowler (Suyitno, 1985 : 736) mengenai hakikat
Matematika yaitu ” Mathematics is the abstract sciense of space and
number.” Matematika adalah ilmu abstrak mengenai ruang dan
bilangan, Pendapat tersebut juga di kuatkan oleh Marshall Walker
(Sundayana, 2015 ). Mathematics maybe defined as the study of abstract
struktures and their interrelations”, matematika dapat didefinisikan sebagai
studi tentang struktur — struktur abstrak dengan berbagai hubungannya.
d. Materi Pembelajaran Matematika
1. Bangun Ruang (Kubus dan Balok)
Kubus merupakan bangun ruang yang dibatasi oleh enam buah
persegi yang kongruen. Sedangkan Balok adalah dibatasi oleh tiga
pasang persegipanjang yang kongruen dan masing-masing pasangan

yang kongruen.
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Unsur-unsur kubus dan balok Sisi/Bidang Kubus atau balok
memiliki 6 buah sisi yang semuanya berbentuk segi empat (Gambar 1.),
yaitu ABCD (sisi bawah), EFGH (sisi atas), ABFE (sisi depan), CDHG
(sisi belakang), BCGF (sisi samping kiri), dan ADHE (sisi samping

samping kanan).

tu} thy

Gambar (a) Kubus - Gambar (b) Balok

1) Rusuk

Kubus atau Balok ABCD.EFGH (Gambar 1.) memiliki 12 buah
rusuk, yaitu AB, BC, CD, DA, EF, FG, GH, HE, AE, BF, CG, dan DH.
2) Titik Sudut

Kubus atau Balok ABCD. EFGH (Gambar 1.) memiliki 8 buah
titik sudut, yaitu titik A, B, C, D, E, F, G, dan H.
3) Diagonal Bidang

Pada kubus atau balok terdapat garis AF (Gambar 2.) yang
menghubungkan dua titik sudut yang saling berhadapan dalam satu

sisi/bidang. Ruas garis tersebut dinamakan sebagai diagonal bidang.

I
:
f

,
!

| |

Lt ;

(a) ib)

Gambar (a) Kubus  Gambar (b) Balok

14



4) Diagonal Ruang
Pada kubus tersebut, terdapat ruas garis HB (Gambar 3.) yang
menghubungkan dua titik sudut yang saling berhadapan dalam satu

ruang. Ruas garis tersebut disebut diagonal ruang.

{a) (h)

Gambar (a) Kubus  Gambar (b) Balok
5) Bidang Diagonal
Pada kubus dan balok bidang ACGE (Gambar 4.) disebut

sebagai bidang diagonal.

{a) th)

Gambar (a) Kubus ~ Gambar (b) Balok

6) Bidang Frontal
Bidang frontal adalah bidang yang berimpitan atau sejajar
dengan bidang gambar. Sedangkan bidang gambar adalah bidang
tempat gambar, yaitu permukaan papan tulis atau permukaan kertas
tempat gambar yang dibuat. Pada gambar 1 bidang sisi ABFE dan
bidang sisi DCGH letaknya frontal. Bidang frontal ini memiliki sifat
khusus, bahwa setiap bangun yang letaknya pada bidang frontal
bentuk dan ukurannya pada gambar sama dengan bentuk dan ukuran

yang scbenarnya.
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7) Jaring-jaring kubus dan balok
Jaring-jaring kubus adalah sebuah bangun datar yang jika
dilipat menurut ruas-ruas garis pada dua persegi yang berdekatan akan
membentuk bangun kubus (Gambar 5.)

v, b s
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L = luas permukaan kubus
s = panjang rusuk kubus
L=2(pxD)+2({xt)+2(@xt)
=2{pxD+(Ixt)+(pxt)}

Dengan, L = luas permukaan balok
p = panjang balok
L = lebar balok

t = tinggi balok
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¢ Volume kubus dan balok
Volume kubus (V) dengan panjang rusuk s sebagai berikut:
V  =rusuk x rusuk x rusuk
=SXS5XS
=53
Volume balok (V) dengan ukuran (p x 1 x t) dirumuskan sebagai
berikut:
V  =panjang x lebar x tinggi
=pxIxt
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick

Model pembelajaran Kooperatif Tipe falking stick merupakan
“model pembelajaran kelompok dengan bantuan tongkat™. Ada juga yang
menyatakan bahwa “model pembelajaran Kooperatif Tipe talking stick
merupakan pembelajaran yang dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang
memegang tongkat wajib menjawab pertanyaan dari pendidik setelah peserta
didik mempelajari materi pokoknya.

Model pembelajaran Kooperatif Tipe talking stick mendorong
peserta didik untuk berani mengemukakan pendapat. Strategi imi diawali
dengan penjelasan guru mengenai materi pokok yang akan dipelajari.
Kemudian dengan bantuan tongkat (stick) yang bergulir peserta didik dituntut
untuk merefleksikan atau mengulang kembali materi vang sudah dipelajari
dengan cara menjawab pertanyaan dari pendidik. Siapa yang memegang
tongkat, dialah yang wajib menjawab pertanyaan (talking).

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa model

pembelajaran Kooperatif Tipe talking stick merupakan model pembelajaran
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dengan menggunakan tongkat sebagai bantuan dalam proses pembelajaran,
dengan cara peserta didik mempelajari materi yang diberikan oleh pendidik
kemudian peserta didik yang memegang tongkat akan menjawab pertanyaan

dari pendidik.

2. Langkah-langkah Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Talking Stick
Langkah-langkah model pembelajaran Kooperatif Tipe talking
stick adalah sebagai berikut:

1) Pendidik menyiapkan sebuah tongkat.

2) Pendidik menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian
memberikan kesempatan para kelompok untuk membaca dan
mempelajari materi pelajaran.

3) Peserta didik berdiskusi membahas masalah yang terdapat dalam wacana.

4) Setelah peserta didik selesai membaca materi pelajaran danmempelajarai
1sinya, pendidik mempersilakan peserta didik untuk menufup isi bacaan,

5) Pendidik mengambil tongkat dan memberikannya kepada salah satu
peserta didik, setelah itu pendidik memberi pertanyaan dan peserta didik
yang memegang tongkat tersebut harus menjawabnya. Demikian
seterusnya sampai sebagian besar peserta didik mendapat bagian untuk
menjawab setiap pertanyaan dari pendidik.

6) Pendidik memberikan kesimpulan.

7) Pendidik melakukan evaluasi atau penilaian.

8) Pendidik menutup pembelajaran.
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3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Talking Stick
Pada model pembelajaran Kooperatif Tipe talking stick terdapat
kelebihan dan kelemahannya yaitu:
Kelebihan model pembelajaran Kooperatif Tipe talking stick:
1} Menguji kesiapan peserta didik dalam pembelajaran.
2) Melatih peserta didik memahami materi dengan cepat.
3) Memacu agar peserta didik lebih giat belajar (belajar dahulu sebelum
pelajaran dimulai).
4) Peserta didik berani mengemukakan pendapat.
Kelemahan model pembelajaran Kooperatif Tipe talking stick:
1} Membuat peserta didik senam jantung.
2) Peserta didik yang tidak siap tidak bisa menjawab,
3) Membuat peserta didik tegang.

4) Ketakutan akan pertanyaan yang akan diberikan oleh pendidik.

Meskipun terdapat kelebihan dan kelemahan dari penjelasan
tersebut maka seorang pendidik dalam menerapkan model pembelajaran
Kooperatif Tipe talking stick harus dapat memperhatikan keadaan peserta
didik dalam kelas. Selain itu, pendidik harus mampu membuat suasana
kelas menjadi tidak tegang dan peserta didik mampu menjawab dengan

benar.
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e. Hasil Penelituian Yang Relavan
Beberapa penelitian yang relevan dengan judul penelitian yang telah
dilakukan untuk mengetahui penerapan pembelajaran dengan menggunakan

Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick dalam pembelajaran adalah

sebagai berikut :

a. Penelitian pada siswa kelas V SDN 57 Sungai Raya Kalimantan Barat pada
tahun 2015 yang dilakukan oleh Reni Febnani dengan mengangkat judul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick
Terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas V. SDN 57 Sungai Raya
Kalimantan Barat”. Berdasarkan penelitian tersebut hasil penelitian
menunjukan bahwa aktivitas belajar Matematika peserta didik lebih aktif
dengan menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick
di kelas V SDN 57 Sungai Raya Kalimantan Barat tahun pelajaran
2014/2015.

b. Berdasarkan hasil penelitian yang terdapat dalam jurnal Suriani Seregar
dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar dan rata-rata hasil belajar
kognitif antara peserta didik yang menggunakan metode Kooperatif Tipe
Talking Stick lebih tinggi secara signifikan dibandingkan dengan peserta
didik yang mengguanakan metode pembelajaran konvensional, dilihat dari
hasil analisis uji t-independent dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh
thitung= 2,475 > ttabel= 2.01, dan terdapat perbedaan aktivitas visual
peserta didik yang menggunakan model pembelajaran Talking Stick dengan

peserta didik yang menggunakan metode konvensional pada konsep sistem
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indra manusia. dapat dilibat dari hasil analisis uji t-independent diperoleh
thitung = 2,258 > ttabel = 2,01.37

Ronsumbre, Ruth. 2015 Peningkatan Hasil Belajar Matematika Dengan
Menggunakan Talking Stick Pada siswa Kelas II SD YPK Ambroben
Distrik Biak Kota Kabupaten Biak Numfor Semester | Tahun Ajaran
2015/2016. Hasil Penelitian menunjukan bahwa melalui penerapan
pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick dapat meningkatkan hasil belajar
siswa kelas 1I pada mata pelajaran matematika materi penjumlahan dan
pengurangan bilangan sampai 500 di S SD YPK Ambroben Distrik Biak
Kota Kabupaten Biak Numfor semester [ Tahun Ajaran 2015/2016.

Hasil analisis data menunjukan bahwa telah terjadi peningkatan nilai
rata-rata kelas dari 50 pada pra siklus menjadi 65 pada siklus 1. Jumlah
siswa yang tuntas belajar meningkat dari 4 atau 1 1% menjadi 36 atau 100%.
Peneliti ini dianggap berhasil karena sudah mencapai indikator kerja yaitu
80% siswa tuntas belajar. Dengan hasil ini disarankan guru kelas II SD
dapat menerapkan pembelajaran kooperatif tipe Tlking Stick untuk

pembelajaran matematika.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian tersebut, maka dapat
disimpulkan bahwa secara teoritis, penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Talking Stick dalam pembelajaran dapat meningkatkan

aktivitas, prestasi, maupun hasil belajar siswa.
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f. Kerangka Pikir

Keberhasilan proses belajar mengajar biasanya dukur dengan
keberhasilan siswa dalam memahami dan menguasai materi yang diberikan.
Guru berperan sebagai pendidik dan pembimbing dalam pembelajaran, seorang
guru akan dapat melaksanakan tugasnya dengan baik bila menguasai dan
mampu mengajar di depan kelas dengan menggunakan model yang sesuai
dengan mata pelajaran.

Sehingga, hasil belajar sangatlah ditentukan dari proses belajar
mengajar, dimana belajar merupakan perubahan sescorang yang mulanya tidak
tahu menjadi tahu dan juga meningkatkan perkembangan pengetahuan siswa.
Perubahan yang terjadi akibat belajar sering dinyatakan dalam hasil belajar di
sekolah, hasil belajar adalah suatu penelitian yang dilakukan oleh guru
terhadap perembangan kemajuan siswa dilihat dari aspek kognitif, afektif, dan
psikomotor. Pada umumnya tujuan pendidikan dapat dimasukkan ke dalam
salah satu dari tiga ranah, yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran secara optimal dengan melatih
kemampuan berpikir siswa adalah dengan cara menggunakan model
pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang dirasa tepat untuk
menggantikan model ceramah adalah Model pembelajaran koperatif tipe
Talking Stick akan dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswsa kelas
V SD Negeri Bontocinde Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Adapun peta

konsep kerangka pemikiran sebagai berikut :
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EFEKTIFITAS MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE TALKING STICK
MATA PELAJARAN MATEMATIKA

PRETEST
¥
l l
SISWA KELAS SISWA KELAS
EKSPERIMEN KONTROL
[ |
+
POSTTEST
HASIL BELAJAR

Gambar 2.2. Bagang Kerangka Pikir

g. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penclitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis Juga dapat dinyatakan
sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian.

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir di atas maka hipotesis
penclitan ini adalah cfektivitas model pembelajaran koperatif tipe talking stik
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar matematika tentang materi bangun
ruang kubus dan balok pada siswa kelas V SD Negeri Bontocinde Kecamatan

Pallangga Kabupaten Gowa.
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BAB II1

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti bertempat di SD Negeri
Bontocinde Kecamatan Pallangga Kab. Gowa. penelitian yang akan peneliti
lakukan merupakan penelitian eksperimen yaitu “metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam
kondisi yang terkendali”.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Penelitian ini menggunakan “Quasi Eksperimental Design yaitu desain yang
menggunakan kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk
mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan cksperimen”.

Jenis eksperimen yang peneliti gunakan adalah Nonequivalent Control
Group Design, pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol
tidak dipilih secara random. Pada kelas yang akan diteliti hanya terdapat dua kelas
yaitu kelas VA dan kelas VB sehingga peneliti menggunakan kedua kelas tersebut
sebagai subjek penelitian, selanjutnya kedua kelas tersebut diberi prefest untuk
mengetahui keadaan awal perbedaan nilai antara kedua kelas tersebut.

Pada kelompok eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan model
pembelajaran Talking Stick sedangkan kelompok kontrol yang tidak diberi
perlakuan menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu model

pembelajaran yang biasa digunakan dalam proses pembelajaran.
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Sctelah diberi perlakuan, dilakukan evaluasi pada akhir pembelajaran
postest untuk mengetahui perbedaan nilai kelompok ekperimen dan kelompok
kontrol. Apabila hasil evaluasi dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
berbeda, maka hal ini menunjukkan ada pengaruh keefektifan pemberian

perlakuan. Hal ini dapat digambarkan dalam desain sebagai berikut:

Nonequivalent Control Group Design

01 X 02

03 - 04

Gambar 3.1

Keterangan :

O1 = Pengukuran keadaan awal pada kelompok ecksperimen

O2 = Pengukuran hasil belajar akhir pada kelompok eksperimen
O3 = Pengukuran keadaan awal pada kelompok kontrol

04 = Pengukuran hasil belajar akhir pada kelompok kontrol

X = Pembelajaran dengan model talking stick

- = Pembelajaran dengan model konvensional

B. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Bontocinde Kec.Pallangga

Kab.Gowa. Adapun tahapan pelaksanaan penelitian sebagai berikut:
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Tahap persiapan

a.

b.

C.

Membuat instrumen penelitian.
Mendesain alat evaluasi untuk melihat kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal-soal berdasarkan materi yang telah diberikan.

Mempelajari bahan yang akan diajarkan dari berbagai sumber.

Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan pada penelitian ini dilakukan langsung oleh penulis,

Objek penelitian yang dipilih yaitu kelas V SD Negeri Bontocinde. Urutan

kegiatan pembelajaran kooperatif tipe Talking Stick yang digunakan adalah

sebagai berikut:

a.

b.

Guru menyiapkan sebuah tongkat

Guru menyajikan materi pokok

Siswa membaca materi lengkap pada wacana.

Guru mengambil tongkat dan memberikan kepada siswa dan siswa yang
kebagian tongkat menjawab pertanyaan dari guru.

Tongkat diberikan kepada siswa lain dan guru memberikan pertanyaan
lagi dan seterusnya.

Guru membimbing siswa

Guru dan siswa menarik kesimpulan

Guru melakukan refleksi proses pembelajaran

Siswa diberikan evaluasi
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C. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional variabel merupakan “petunjuk bagaimana cara
mengukur suatu variabel”. Definisi operasional variabel ini dimaksudkan untuk
memberikan suatu kejelasan pada masing-masing variabel.

Adapun variabel dari penelitian ini, yaitu:

1. Variabel Bebas (Model Pembelajaran Talking Stick)

Variabel bebas (X) merupakan “variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat”. Pada
penelitian ini, variabel bebasnya yaitu Model Pembelajaran Talking Stick.

Model pembelajaran talking stick merupakan “pembelajaran yang
dilakukan dengan bantuan tongkat, siapa yang memegang tongkat wajib

menjawab pertanyaan dari siswa setelah siswa yang lain mempelajari materi

pokoknya”.

2. Variabel Terikat (Hasil Belajar Matematika)

Variabel terikat (Y) merupakan “variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas”. Pada penelitian ini variabel
terikatnya yaitu “hasil belajar Matematika”. Hasil belajar merupakan
“kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa  sctelah ia menerima

pengalaman belajarnya”.
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D. Populasi dan Sampel

E.

1. Populasi
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VA sebagai kelas
eksperimen sebanyak 18 siswa dan kelas VB sebagai kelas kontrol
secbanyak 18 siswa SD Negeri Bontocinde Kec. Pallangga Kab. Gowa

dengan metode pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick.

2. Sampel
Sampel adalah “sebagian atau wakil populasi yang akan diteliti”.
Sampel dalam penelitian ini menggunakan dua kelas, satu kelas sebagai
kelas eksperimen dan satu kelas yang lain sebagai kelas kontrol. Sampel
yang akan digunakan untuk penelitian ini adalah kelas V A sebagai kelas

eksperimen dan kelas V B sebagai kelas kontrol.

Instrumen Penelitian

Untuk memperoleh data dari penelitian ini, digunakan instrument
penelitian berupa tes hasil belajar matematika. Tes hasil belajar tersebut
disusun sendiri oleh penulis dengan memperhatikan ruang lingkup materi
pokok bahasan yang sesuai dengan indikator pencapaian tes hasil belajar.
Tes hasil belajar matematika pada penelitian ini disusun dengan

menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 10 nomor.
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F. Teknik Pengumpulan Data

1.

Teknik Tes

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data yang bersifat
kuantitatif (angka) berupa nilai hasil belajar siswa untuk mengetahui
sejauch mana tingkat pengetahuan siswa pada mata pembelajaran
Matematika. Tes dilaksanakan pada awal pembelajaran sebelum peserta
didik mendapatkan materi (prefest) dan diakhir pembelajaran setelah
peserta didik mendapatkan materi (posttest). Pada penelitian ini metode
yang digunakan adalah tes tertulis dalam bentuk pilihan ganda dan setiap
soal terdiri dari empat alternatif pilihan yaitu a, b, ¢, dan d.
Teknik Observasi

Teknik observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran yang
menyeluruh mengenai kondisi objek yang akan diteliti dalam penelitian
ini penulis akan mengadakan observasi pada kelas V SD Negeri
Bontocinde Kecamatan Pallangga Kabupaten Gowa. Observasi yang
dilakukan dalam penelitian ini salah satunya yaitu untuk melakukan
pengamatan mengenai kegiatan belajar mengajar pada mata pelajaran
matematika.
Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi digunakan untuk memperoleh data daftar
jumlah siswa dan nilai ulangan siswa. Selain itu, teknik ini juga
digunakan untuk memperoleh data berupa gambar pada saat penelitian

berlangsung
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G. Teknik Analisis Data

Kegiatan ini dilakukan secara bertahap untuk memperoleh derajat
kepercayaan yang tinggi dalam rangka pemahaman terhadap sekumpulan
informasi. Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk tabel maupun grafik.
penyajian data dilakukan dalam rangka pemahaman terhadap sekumpulan
informasi yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan.
Penarikan kesimpulan dilakukan secara bertahap untuk memperolch derajat
kepercayaan yang tinggi. Penarikan kesimpulan dilakukan dengan
memperhatikan hasil data yang telah mengalami reduksi.

Kemampuan hasil belajar siswa diamati berdasarkan indikator
pencapaian yang telah ditetapkan., Pengamatan ini dilakukan pada setiap
putaran kegiatan pembelajaran. Jika seluruh indikator terpenuhi hingga
putaran terakhir maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan hasil belajar
siswa melalui startegi pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick

mengalami peningkatan.
Gambaran tentang hasil belajar siswa dapat diperoleh dengan

melakukan perhitungan persentase kemampuan tiap responden dengan

menggunakan rumus (Arikunto, 2012) berikut :

Rumus : P = 5 x 100%
Keterangan:

P = Kemampuan

F = Jumlah jawaban benar

N = Jumlah soal
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Menghitung nilai rata-rata skor dengan menggunakan rumus (Sudjana, 2005 : 67)

berikut :
Rumus x = %x—'
Keterangan:
x = Mean
¥ xi = Jumlah skor siswa
n = Banyak siswa

Menghitung nilai standar deviasi dapat dicari dengan menggunakan rumus

(Sudjana, 2005 : 93) berikut :

Rumus: s = VEx - O
n (n—i

Keterangan:

S = Standar Deviasi

>x = Jumlah skor total

n = Banyak siswa

Adapun kategori yang digunakan untuk menentukan kategori hasil belajar

siswa tentang mata pelajaran matematika kelas V dapat dilihat pada Tabel

3.1. berikut:
Tabel 3.1.
Kategorisasi Hasil Belajar Siswa
No. Interval Nilai Kategori

I 90 - 100 Lulus/kompeten istimewa
2 80 -89 Lulus/kompeten memuaskan
3 70-79 Lulus/kompeten rata-rata

4 60 - 69 Belum lulus/belum kompeten
5 <60 Sangat rendah

Sumber: Buku rapor siswa SDN Bontocinde
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Data Hasil Tes Awal Pretest Kelas Eksperimen (VA)

Peneliti mengadakan prefest pada kelas VA sebagai kelas eksperimen
dan kelas VB sebagai kelas kontrol yang berguna untuk mengetahui
kemampuan awal dari peserta didik. Data hasil prerest kelas eksperimen (VA)
dan kelas kontrol (VB) dapat dilihat dari tabel berikut:

Tes awal dilakukan sebagai pembanding sebelum penerapan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick, Peneliti mengadakan pretest
pada kelas eksperimen (VA) SD Negeri Bontocinde untuk mengetahui
kemampuan awal dari peserta didik. Hasil tes awal dalam mata pelajaran
Matematika dalam bentuk tes tertulis pilihan ganda sebanyak 10 soal
diperoleh hasil seperti dalam Tabel 4.1 berikut (soal, dan kunci jawaban
terdapat pada lampiran ).

Tabel 4.1
Statistik Deskriptif Nilai Hasil Pretest
Siswa Kelas Eksperimen (VA)
SD Negeri Bontocinde Kec. Pallangga Kab. Gowa

Statistik Nilai Statistik
Nilai ideal 0
Nilai Tertinggi 75
Nilai Terendah 50
Nilai rata-rata 58
Standar deviasi 10,14599

Sumber : SDN Bontocinde
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Secara umum, pada prefest diperoleh bahwa penguasaan siswa

terhadap materi sangatlah rendah. Hal ini terlihat dari 18 orang siswa

mengikuti prefest, diperoleh skor rata-rata hasil test adalah 58 dari skor yang

mungkin dicapai oleh siswa, dengan skor tertinggi yang dicapai adalah 75

sedangkan skor terendah adalah 50. Standar Deviasi 10,14599. Data hasil

pretest secara rinci dapat dilihat pada lampiran.

Apabila skor hasil pretest yang telah dicapai dikelompokkan ke dalam

lima kategori, maka diperoleh gambaran hasil prefest sebagai berikut:

Tabel: 4.2,

Distribusi Frekuensi, Persentase Dan Kategori Skor Hasil Prefest
Siswa Kelas Eksperimen VA
SD Negeri Bontocinde Kec. Pallangga Kab. Gowa

No | Nilai Kategori Siswa pe’i;z‘)‘ase
1 | 90-100 Lulus/kompoten istimewa 0 0.00
2 80-89 | Lulus’/kompoten memuaskan 0 0.00
3 70-79 Lulus/kompoten rata-rata 3 16,5
4 60-69 Belum lulus/rendah 5 28
5 0-60 Sangat rendah 10 55,5
Jumlah 18 100

Sumber ; Buku Raport Siswa SDN Bontocinde

Tabel diatas terlihat bahwa hasil prefest siswa yang lulus dengan nilai

rata-rata 3 orang atau 16,5% dan rendah 5 orang atau 28%, sedangkan untuk

kategori sangat rendah 10 orang atau 55,5%. Hasil prefest siswa digambarkan

dalam gambar grafik 4.1 dibawah ini,
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Siswa Data Hasil Pretest
Kelas Eksperimen (VA)

12

10

0-60 60-69 70-79 80-89 90-100

Gambar 4.1 Diagram hasil pretest

Apabila hasil prefest siswa dianalisis berdasarkan indikator

keberhasilan maka diperoleh hasil seperti yang akan ditampilkan pada Tabel

4.3 berikut:
Tabel 4.3.
Distribusi, Frekuensi Dan Persentase Kategori Hasil Belajar Siswa
Kelas Eksperimen (VA)
SD Negeri Bontocinde Kec. Pallangga Kab. Gowa
Nilai Kategori Siswa Persentase (%)
0-70 Tidak Tuntas 15 83,5
70-100 Tuntas 3 16,5
Jumlah 18 100

Sumber : SDN Bonitocinde

Tabel diatas diperoleh jumlah siswa yang tuntas hanya tiga orang

(16,5%) dan siswa yang tidak tuntas 15 orang (83,5%).
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2. Data Hasil Tes Awal Pretest Kelas Kontrol (VB)

Tes awal prefest pada Kelas kontrol (VB) SD Negeri Bontocinde
untuk mengetahui kemampuan awal dari peserta didik. Hasil tes awal
dalam mata pelajaran Matematika dalam bentuk tes tertulis pilihan ganda
sebanyak 10 soal diperoleh hasil seperti dalam Tabel 4.4 berikut (soal dan

kunci jawaban terdapat pada lampiran ).

Tabel 4.4
Statistik Deskriptif Nilai Hasil Pretest
Siswa Kelas Kontrol (VB)
SD Negeri Bontocinde Kec. Pallangga Kab. Gowa
Statistik Nilai Statistik
Nilai ideal 0
Nilai Tertinggi 75
Nilai Terendah 50
Nilai rata-rata 57
Standar deviasi 8,782038

Sumber : SDN Bontocinde

Secara umum, pada pretesi diperoleh bahwa penguasaan siswa
terhadap materi sangatlah rendah. Hal ini terlihat dari 18 orang siswa
mengikuti pretest, diperoleh skor rata-rata hasil test adalah 57 dari skor yang
mungkin dicapai oleh siswa, dengan skor tertinggi vang dicapai adalah 75
sedangkan skor terendah adalah 50. Standar Deviasi 8,782038. Data hasil
pretest secara rinci dapat dilihat pada lampiran.

Apabila skor hasil prefest yang telah dicapai dikelompokkan ke dalam

lima kategori, maka diperoleh gambaran hasil prefest sebagai berikut:
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Tabel: 4.5
Distribusi Frekuensi, Persentase Dan Kategori Skor Hasil Pretest
Siswa Kelas Kontrol (VB)
SD Negeri Bontocinde Kec. Pallangga Kab. Gowa

No | Nilai Kategori Siswa Pers(;;‘rjl)tas ©
1 | 90-100 Lulus/kompoten istimewa 0 0.00
2 80-89 | Lulus/kompoten memuaskan 0 0.00
3 70-79 Lulus/kompoten rata-rata 2 11
4 60-69 Belum lulus/rendah 6 33,5
5 0-60 Sangat rendah 10 55,5
Jumlah 18 100

Sumber : Buku Raport Siswa SDN Bontocinde
Tabel diatas terlihat bahwa hasil pretes: siswa yang lulus dengan nilai
rata-rata 2 orang atau 11% dan rendah 6 orang atau 33,5%, sedangkan untuk
kategori sangat rendah 10 orang atau 55,5%. Hasil prefest siswa digambarkan

dalam gambar grafik 4.2 dibawah ini,

Siswa Data Hasil Pretest
Kelas Kontrol {VB)

15

10

5

)

0-60 60-69 70-79 80-89 90-100

Gambar 4.2 Diagram hasil pretest

Apabila hasil pretest siswa dianalisis berdasarkan indikator
keberhasilan maka diperoleh hasil seperti yang akan ditampilkan pada Tabel

4.6 berikut:
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Tabel 4.6
Distribusi, Frekuensi Dan Persentase Kategori Hasil Belajar Siswa
Kelas Kontrol (VB)
SD Negeri Bontocinde Kec. Pallangga Kab. Gowa

Nilai Kategori Siswa Persentase (%)
0-70 Tidak tuntas 16 89
70-100 Tuntas 2 11

Jumlah 18 100

Sumber : SDN Bontocinde

Tabel diatas diperoleh jumlah siswa yang tuntas hanya dua orang

(11%) dan siswa yang tidak tuntas 16 orang (89%).

3. Data Hasil Tes Awal Pretest Kelas VA dan VB

Peneliti mengadakan pretest pada kelas VA sebagai kelas eksperimen
dan kelas VB sebagai kelas kontrol yang berguna untuk mengetahui
kemampuan awal dari peserta didik. Data hasil prerest kelas eksperimen (VA)

dan kelas kontrol (VB) dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.7
Data Hasil Pretest Kelas VA dan Kelas (VB)
Kelas Rata-rata Standar Deviasi Jumlah Presentase
%
VA 58 10,14599 1050 16,5
VB 57 8,782038 1030 11

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan

awal peserta didik sebelum diberikan perlakuan pada kelas VA rata-rata
sebesar 58 dengan standar deviasi 10,14599 dan total jumlah 1050. Sedangkan
pada kelas VB rata-rata kemampuan awal peserta didik sebesar 57 dengan

standar deviasi 8,782038 dan total jumlah 1030.
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4. Data Hasil Tes Akhir Posttest Kelas Eksperimen (VA)

Peneliti mengadakan posttest pada kelas Eksperimen VA untuk
mengetahui pemahaman materi yang peserta didik dapatkan setelah proses
pembelajaran. Data hasil Posttest kelas Eksperimen VA dapat dilihat dari
tabel berikut: (soal, dan kunci jawaban terdapat pada lampiran ).

Tabel 4.8
Statistik Deskriptif Nilai Hasil Posttest
Siswa Kelas Eksperimen (VA)
SD Negeri Bontocinde Kec. Pallangga Kab. Gowa

Statistik Nilai Statistik
Nilai ideal 100
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 70
Nilai rata-rata 80
Standar deviasi 9,151056

Sumber : SDN Bontocinde

Secara umum, pada posttest diperoleh bahwa penguasaan siswa
terhadap materi sudah maksimal. Hal ini terlihat dari 18 orang siswa
mengikuti postfest, diperoleh skor rata-rata hasil test adalah 80 dari skor yang
mungkin dicapai oleh siswa, dengan skor tertinggi yang dicapai adalah 95
sedangkan skor terendah adalah 70, ada satu orang siswa yang memperoleh
nilai ideal yaitu 100. Standar Deviasi 9,151056. Data hasil posttest secara
rinci dapat dilihat pada lampiran.

Apabila skor hasil posttest yang telah dicapai dikelompokkan ke

dalam lima kategori, maka diperoleh gambaran hasil postrest sebagai berikut:
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Tabel: 4.9
Distribusi Frekuensi, Persentase Dan Kategori Skor Hasil Posttest
Siswa Kelas Eksperimen (VA)
SD Negeri Bontocinde Kec. Pallangga Kab. Gowa

No | Nilai Kategori Siswa Perz{e):/?)tas €
1 1 90-100 | Lulus/kompoten istimewa 3 16,5
2 80-89 | Lulus/kompoten memuaskan 7 39
3 70-79 | Lulus/kompoten rata-rata 8 445
4 60-69 | Belum lulus/rendah 0 0
5 0-60 | Sangat rendah 0 0
Jumlah 18 100

Sumber : Buku Raport Siswa SDN Bontocinde
Tabel diatas terlihat bahwa hasil posstest siswa yang termasuk
kategori sangat rendah dan rendah adalah 0%, sedangkan untuk kategori
lulus/kompoten rata-rata 44,5% untuk kategori lulus’kompoten memuaskan
39% untuk kategori lulus’kompoten istimewa 16,5% Hasil posstest siswa

digambarkan dalam gambar grafik 4.3 dibawah ini,

S Data Hasil Posttest
Kelas Eksperimen (VA)
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(Gambar 4.3 Diagram hasil posttest

Apabila hasil posttest siswa dianalisis berdasarkan indikator

keberhasilan maka diperoleh hasil seperti yang akan ditampilkan pada Tabel

4.10 berikut:
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Tabel 4.10

Distribusi, Frekuensi Dan Persentase Kategori Hasil Belajar
Siswa Kelas Eksperimen (VA)
SD Negeri Bontocinde Kec. Pallangga Kab. Gowa

Nilai Kategori Siswa Persentase (%)
0-70 Tidak tuntas 0 0
70-100 Tuntas 18 100

Jumlah 18 100

Sumber : SDN Bontocinde

Tabel diatas diperoleh jumlah siswa yang tuntas adalah 18 orang

(100%) dan tidak ada siswa yang mendapatkan nilai tidak tuntas.

5. Data Hasil Tes Akhir Posttest Kelas Kontrol (VB)

Peneliti mengadakan postfest pada kelas Kontrol (VB) untuk
mengetahui pemahaman materi yang peserta didik dapatkan setelah proses
pembelajaran. Data hasil Posttest kelas Eksperimen VA dapat dilihat dari
tabel berikut: (soal, dan kunci jawaban terdapat pada lampiran ).

Tabel 4.11
Statistik Deskriptif Nilai Hasil Posttest
Siswa Kelas Kontrol (VB)
SD Negeri Bontocinde Kec. Pallangga Kab. Gowa

Statistik Nilai Statistik
Nilai ideal 100
Nilai Tertinggi 95
Nilai Terendah 70
Nilai rata-rata 83,8
Standar deviasi 9,934426

Sumber : SDN Bontocinde

Secara umum, pada postfest diperoleh bahwa penguasaan siswa
terhadap materi sudah maksimal. Hal ini terlihat dari 18 orang siswa

mengikuti posttest, diperoleh skor rata-rata hasil test adalah 83,8 dari skor
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yang mungkin dicapai oleh siswa, dengan skor tertinggi yang dicapai adalah
95 sedangkan skor terendah adalah 70, ada tiga orang siswa yang
memperoleh nilai ideal yaitu 100. Standar Deviasi 9,934426. Data hasil
posttest secara rinci dapat dilihat pada lampiran.

Apabila skor hasil posttest yang telah dicapai dikelompokkan ke

dalam lima kategori, maka diperoleh gambaran hasil posttest sebagai berikut:

Tabel: 4.12
Distribusi Frekuensi, Persentase Dan Kategori Skor Hasil Posttest
Siswa Kelas Kontrol (VB)
SD Negeri Bontocinde Kec. Pallangga Kab. Gowa

No | Nilai Kategori Siswa Perz;{r:)tas ¢
1 | 90-100 Lulus/kompoten istimewa 5 27,5
2 80-89 | Lulus/kompoten memuaskan 7 39
3 70-79 Lulus/kompoten rata-rata 6 33,5
4 | 60-69 Belum lulus/rendah 0 0
5 0-60 Sangat rendah 0 0
Jumlah 18 100

Sumber : Buku Raport Siswa SDN Bontocinde
Tabel diatas terlihat bahwa hasil posstest siswa yang termasuk
kategori sangat rendah dan rendah adalah 0%, sedangkan untuk kategori
lulus/kompoten rata-rata 33,5% untuk kategori lulus/kompoten memuaskan
39% untuk kategori lulus/kompoten istimewa 27,5% Hasil possrest siswa

digambarkan dalam gambar grafik 4.4 dibawah ini,
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Siswa

Data Hasil Posttest
Kelas Kontrol (VB)

0-60 60-69 70-79 80-89 50-100

Gambar 4.4 Diagram hasil postfest

Apabila hasil postrest siswa dianalisis berdasarkan indikator
keberhasilan maka diperoleh hasil seperti yang akan ditampilkan pada Tabel
4.13 berikut:

Tabel 4.13

Distribusi, Frekuensi Dan Persentase Kategori Hasil Belajar
Siswa Kelas Kontrol (VB)
Kelas V SD Negeri Bontocinde Kec. Pallangga Kab, Gowa

Nilai Kategori Siswa Persentase (%)
0-70 Tidak tuntas 0 0
70-100 Tuntas 18 100

Jumlah 18 100

Sumber : SDN Bontocinde

Tabel diatas diperoleh jumlah siswa yang tuntas adalah 18 orang

(100%) dan tidak ada siswa yang mendapatkan nilai tidak tuntas.

6. Data Hasil Tes Awal Posttest Kelas VA dan VB
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Peneliti mengadakan postrest pada kelas VA sebagai kelas eksperimen
dan kelas VB sebagai kelas kontrol yang berguna untuk mengetahui
kemampuan awal dari peserta didik. Data hasil postfest kelas eksperimen (VA)

dan kelas kontrol (VB) dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.14
Data Hasil Posttest Kelas VA dan Kelas (VB)
Kelas Rata-rata | Standar Deviasi Jumlah Presentase
%
VA 80 9.151056 1445 100
VB 83,8 9,934426 1510 100

Berdasarkan tabel 4.14 dapat diketahui bahwa rata-rata kemampuan

akhir peserta didik sebelum diberikan perlakuan pada kelas VA rata-rata

sebesar 80 dengan standar deviasi 9,151056dan total jumlah 1445. Sedangkan
pada kelas VB rata-rata kemampuan awal peserta didik sebesar 83,8 dengan

standar deviasi 9,934426 dan total jumlah 1510,

7. Data Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas VA dan VB
Data peningkatan hasil belajar peserta didik untuk kelas VA dan VB
dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel: 4.15
Data Peningkatan Hasil Belajar

Siswa Kelas Eksperimen (VA) dan Kelas Kontrel (VB)
SD Negeri Bontocinde Kec. Pallangga Kab. Gowa

Rata-Rata Standar Deviasi Persentase %
Kelas
Pretest | Posttest Pretest Postiest | Pretest | Posttest
VA 58 80 10,14599 | 9,151056 16,5 100
VB 57 §3.8 8,782038 | 9934426 11 100

Sumber : SDN Bontocinde
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Berdasarkan tabel 4.15 dapat diketahui bahwa nilai rata-rata dari
hasil Pretest Kelas VA 58 dengan standar deviasi 10,14599 dan persentase

16,5% dan nilai rata-rata dari hasil Pretest Kelas VB 57 dengan standar

deviasi 8,782038 dan persentase 11%. Sedangkan hasil dari postfest VA 80

dengan standar deviasi 9,151056 dan persentase 100%. Sedangkan hasil dari
posttest VB 83,8 dengan standar deviasi 9,934426 dan persentase 100%.

Data peningkatan hasil belajar peserta didik dapat disajikan sebagai
berikut:

Gambar 4.5
Diagram Batang Peningkatan Hasil Belajar Siswa

90
80
70
60
50
a0 u Rata-Rata
30 Standar Deviasi
20 < persentasi
10 '
0 L L L
Pretest VA Pretest VB A
VA Posttest

VB

Data peningkatan hasil belajar siswa siswa digambarkan dalam

gambar grafik 4.6 dibawah ini:



Grafik 4.6.
Grafik Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Grafik Peningkatan Hasil Belajar

Siswa
100 :

60

40

20

0 .g S e TR e i e e
Pretest VA Pretest VB Posttest VA Posttest vB
—4==Rata-Rata 58 57 80 83,8
Standar Deviasi 10,14599 8,782038 9,151056 9,934426

<=gr— persentasi 16,50% 11% 100% 100%

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil
belajar Siswa kelas VA 58 atau 16,5% dan VB 57 atau 11% mengalami

peningkatan yaitu siswa kelas VA 80 atau 100% dan VB 83,8 atau 100%.

Analisis Data
Analisis Data Pretest Kelas VA dan VB
¢ Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pretest
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji Lilliefors dengan bantuan program SPSS 22.0 dengan
kriteria pengujian apabila nilai signifikansi > a = 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi < o = 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal. Berikut ini merupakan tabel hasil perhitungan uji

normalitas data pretest sebagai berikut :
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Tabel 4.16
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Prefest

No Kelas Nilai Signifikansi Keterangan
1 YA 0,136 Normal
2 VB 0,215 Normal

Berdasarkan tabel 4.16 dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas
data pretest pada kelas VA diperoleh nilai sig = 0,136 > 0,05. Sedangkan
pada kelas VB diperoleh nilai sig = 0,215 > 0,05. Maka, dapat disimpulkan
bahwa kedua data tersebut 46 berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran
Analisis Data Posttest Kelas VA dan VB
¢ Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data posttest
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini
menggunakan uji Lilliefors dengan bantuan program SPSS 22.0 dengan
kriteria pengujian apabila nilai signifikansi > @ = 0,05 maka data tersebut
berdistribusi normal, dan jika nilai signifikansi < a = 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal. Berikut ini merupakan tabel hasil perhitungan uji
normalitas data posttest sebagai berikut :

Adapun hasil uji normalitas data penelitian ini dapat dilihat pada tabel

di bawah ini :
Tabel 4.17
Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data Posttest
No Kelas Nilai Signifikansi Keterangan
1 VA 0,161 Normal
VB 0,192 Normal
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Berdasarkan tabel 4.17 dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas data
posttest kelas VA diperoleh nilai sig = 0,161 > 0,05. Sedangkan pada kelas
VB diperoleh nilai sig = 0,192 > 0,05. 48 Maka, dapat disimpulkan bahwa
kedua data tersebut berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat
dilihat pada lampiran
Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
¢ Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data peningkatan
hasil belajar kelas eksperimen (VA) dan kelas kontrol (VB) berdistribusi
normal atau tidak. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji
Lilliefors dengan bantuan program SPSS 22.0 dengan kriteria pengujian
apabila nilai signifikansi > a = 0,05 maka data berdistribusi normal, dan jika
nilai signifikansi < ¢ = 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Berikut ini
merupakan tabel hasil perhitungan uji normalitas data peningkatan hasil
belajar kelas eksperimen (VA) dan kelas kontrol (VB) sebagai berikut :

Tabel 4.18
Data Peningkatan Hasil Belajar Kelas VA Dan Kelas VB

Nilai Signifikansi
No L Pretest Posttest Keterangan
1 VA 0,136 0,161 Normal
2 VB 0,215 0,192 Normal

Berdasarkan tabel 4.18 dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas data
peningkatan hasil belajar kelas VA diperoleh nilai sig prestest = 0,136 > 0,05
dan nilai sig posttest = 0.161 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai

pretest dan posttest kelas VA berdistribusi normal, sedangkan pada kelas VB

47



diperoleh nilai sig pretest = 0,215 > 0,05 dan nilai sig posttest = 0,192 > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa nilai pretest dan nilai postest kelas VB

berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran

B. PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan dua
kelas yaitu kelas VA sebagai kelas eksperimen dan kelas VB sebagai kelas
kontrol. Kelas kontrol berfungsi sebagai pembanding untuk menguji keefektifan
model pembelajaran talking stick.

Pembelajaran pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan
masing-masing sebanyak 2 pertemuan dan setiap pertemuan terdiri dari 3 jam
pelajaran (3 x 35 Menit).

a. Pertemuan Pertama

Pertemuan ini dilakukan pada hari Senin, dilakukan selama 3 x 35 menit.
Materi pembelajaran tentang bangun ruang Kubus dan Balok. Adapun langkah-
langkah pembelajaran sebagai berikut:

1) Kegiatan Awal Pada saat pembelajaran ini dimulai, pendidik membuka
pelajaran dengan mengucap salam, berdoa, dan memeriksa daftar hadir,
setelah itu pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
oleh peserta didik. Pendidik juga memotivasi peserta didik untuk aktif
belajar.

2) Kegtiatan Inti Pada kegiatan inti ini sebelum memulai pembelajaran, peserta
didik mengerjakan soal pretest terlebih dahulu untuk mengetahui keadaan

awal peserta didik. Setelah selesai mengerjakan soal prefest, pendidik dan
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peserta didik bersama-sama mencari informasi tentang materi bangun ruang
kubus dan balok dan pendidik memberi penjelasan tentang materi bangun
ruang kubus dan balok.

Pendidik membagi peserta didik menjadi 4 kelompok. Setiap
kelompok dibagikan materi yang berkaitan dengan materi bangun ruang
kubus dan balok.

Setiap kelompok juga dibagikan kertas kosong oleh pendidik untuk
mencatat hasil diskusi. Setelah selesai mendiskusikan materi, hasil diskusi
masing-masing kelompok ditulis di kertas yang telah diberikan oleh
pendidik. Setiap kelompok mengajukan perwakilan untuk membacakan
hasil diskusi di depan kelas.

Setelah semua kelompok membacakan hasil diskusi, pendidik
menyuruh peserta didik untuk membaca kembali materi yang telah
dijelaskan dan menyuruh peserta didik untuk menutup materinya.

Pendidik mulai melakukan permainan talking stick dan menjelaskan
cara memainkan talking stick dengan cara pendidik menggambil tongkat dan
memberikan tongkat kepada salah satu peserta didik kemudian tongkat
tersebut digilir sambil menyanyikan sebuah lagu dan saat lagu selesai,
tongkat tersebut juga harus berhenti dan peserta didik yang memegang
tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pendidik.

3) Kegiatan Akhir Pendidik membuat kesimpulan pada kegiatan ini dan

mentup pelajaran dengan membaca do’a dan salam.
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b. Pertemuan Kedua

Pertemuan ini dilakukan pada hari Rabu, dilakukan selama 3 x 35 menit.

Adapun langkah-langkah pembelajaran sebagai berikut:

)

2)

Kegiatan Awal Pada saat pembelajaran ini dimulai, pendidik membuka
pelajaran dengan mengucap salam, berdoa, dan memeriksa dafiar hadir,
setelah itu pendidik menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
oleh peserta didik. Pendidik juga memotivasi peserta didik untuk aktif belajar.
Kegiatan Inti Pendidik dan peserta didik bersama-sama mencari informasi
tentang materi Bangun Ruang Kubus dan balok. Pendidik membagi peserta
didik menjadi 4 kelompok. Setiap kelompok juga dibagikan kertas kosong
oleh pendidik untuk mencatat hasil diskusi. Setelah selesai mendiskusikan
materi, hasil diskusi masing-masing kelompok ditulis di kertas yang telah
diberikan oleh pendidik. Setiap kelompok mengajukan perwakilan untuk
membacakan hasil diskusi di depan kelas. Setelah semua kelompok
membacakan hasil diskusi, pendidik menyuruh peserta didik untuk membaca
kembali materi yang telah dijelaskan dan menyuruh peserta didik untuk
menutup isi bacaan. Pendidik mulai melakukan permainan talking stick
dengan menggambil tongkat dan memberikan tongkat kepada salah satu
peserta didik kemudian tongkat tersebut digilir sambil menyanyikan sebuah
lagu dan saat lagu selesai, tongkat tersebut juga harus berhenti dan peserta
didik yang memegang tongkat tersebut harus menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh pendidik. Setelah itu pendidik memberikan soal posttest

kepada peserta didik.
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3) Kegiatan Akhir Pendidik membuat kesimpulan pada kegiatan ini dan mentup

pelajaran dengan membaca do’a dan salam.

Berdasarkan pembelajaran pada kelas eksperimen (VA) dan kelas
kontrol (VB) yang dilakukan selama dua kali pertemuan untuk masing-masing
kelas didapatkan hasil analisis data berupa hasil data pretest yang dilakukan
pada pertemuan pertama dan hasil analsis data dari posttest yang dilakukan
pada pertemuan kedua, diperoleh perbedaan yang signifikan antara
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VA yang menggunakan model
pembelajaran talking stick dengan kelas VB yang menggunakan model
pembelajaran konvensional. dapat diketahui bahwa nilai rata-rata hasil belajar
Siswa kelas VA 58 atau 16,5% dan VB 57 atau 11% mengalami peningkatan
yaitu siswa kelas VA 80 atau 100% dan VB 83,8 atau 100%. Oleh karena itu,

rata-rata hasil belajar kelas VA yang menggunakan model pembelajaran

talking stick lebih baik dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar kelas VB
yang menggunakan pembelajaran konvensional,

Hal ini karena pada saat proses pembelajaran pada kelas eksperimen
(VA) dengan menggunakan model pembelajaran ralking stick, peserta didik
terlihat lebih antusias karena dalam pembelajaran talking stick ini terdapat
berbagai unsur seperti unsur permainan dan kerja kelompok. Sehingga hal
tersebut dapat membuat pembelajaran di kelas menjadi lebih hidup dan lebih
membantu peserta didik dalam menguasai materi pelajaran Matematika dan

dengan penguasaan materi pelajaran dari peserta didik dapat menjadi lebih

baik.
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BAB Y

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian yang
ditelah dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
Kooperatif Tipe Talking Stick terbukti efektif terhadap hasil belajar
matematika tentang materi bangun ruang kubus dan balok bagi siswa
berkesulitan belajar matematika Kelas V. SD Negeri Bontocinde Kec.
Pallangga Kab. Gowa.

. Hal tersebut ditunjukkan oleh perubahan perilaku belajar siswa
(dalam hal ini adalah kemampuan hasil belajar siswa dengan materi bangun
ruang kubus dan balok yang terlihat melalui skor hasil nilai rata-rata hasil
belajar Siswa kelas VA 58 atau 16,5% dan VB 57 atau 11% mengalami
peningkatan yaitu siswa kelas VA 80 atau 100% dan VB 83,8 atau 100%,
maka menunjukkan semakin besarnya keefektivan yang diberikan oleh media

selama pelaksanaan intervensi.
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B. Saran

Sesuai dengan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka

diajukan saran-saran sebagai berikut:

1.

Melihat hasil-hasil yang diperoleh melalui pelaksanaan efektivitas model
pembelajaran Kooperatif Tipe Talking Stick, maka diharapkan kepada
guru-guru  khususnya guru SD  Negeri Bontocinde dapat
mempertimbangkan strategi ini dalam upaya peningkatan hasil belajar
siswa dan sikap belajar siswa.

Setiap tugas diberikan kepada siswa hendaknya guru memberikan umpan
balik supaya siswa dapat mengetahut sampai di mana kemampuannya.
Dengan demikian, siswa lebih memperhatikan untuk mengerjakan tugas-
tugas berikutnya.

Bagi pembaca semoga dapat berguna sebagai referensi untuk membantu

menyelesaikan tugas akhir.
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Soal Pretest dan Posttest

SD Negeri Bontocinde Kelas V - Tahun Ajaran 2020/2021

Nama
Niss :
Mata Pelajaran : Matematika
(Bangun Ruang Balok dan Kubus)
Soal:

Berikan tanda silang (X) pada huruf A, B, C ataupun D yang menurut
Anda adalah jawaban paling tepat!

1. Kubus adalah bangun ruang yang  sisi-sisinya  berbentuk....
a. persegi
b. persegi panjang
c. segi empat
d. Segitiga

2. Jumlah rusuk kubus sebanyak.....
a. 15
b. 12
c.6
d.8

3. Rumus untuk menghitung volume balok adalah.....
apxlxt
b.axt
c.axb)xt
drxrxt

4. Bangun kubus mempunyai sisi sebanyak ....
a3
b. 4
c.5
d. 6




5. Balok mempunyai jumlah rusuk sebanyak ....
a. 12 buah
b. 15 buah
c. 6 buah
d. 8 buah

6. Perbedaan antara balok dan kubus di antaranya adalah ....
a. Jumlah sisinya
b. Besar sudut-sudutnya
¢. Jumlah rusuknya
d. Bentuk sisi-sisinya

a. O
b. A

8. Balok adalah bangun ruang yang sisinya paling banyak berbentuk ....
a. Segi empat
b. Layang-layang
c. Lingkaran
d. Persegi panjang



9. Pada gambar kubus atau balok terdapat garis AF yang menghubungkan dua
titik sudut yang saling berhadapan dalam satu sisi/bidang. Ruas garis tersebut
dinamakan sebagai ...?

Diagonal bidang.
Diagonal ruang
Titik sudut
Rusuk

a e o

16. Berapakah jumlah titik sudut pada bangun ruang kubus dan balok ?

a. 12 buah
b. 15 buah
¢. 6 buah
d. 8 buah

***Selamat Bekerja***



Kunci Jawaban Pretest dan Posttest:

—

. a. Persegi

2. b.12

3. apxlxt

4. d.6

5. a. 12 buah

6. d. Bentuk sisi-sisinya

7. d.

8. d. Persegi panjang
9. a. Diagonal bidang.

10.d. 8 Buah



HASIL PEROLEHAN NILAI PRETEST DAN POSTTEST
KELAS EKSPERIMEN (VA)

SD Negeri Bontocinde Kec. Pallangga Kab. Gowa

. Nilai Siswa
No Namis Siswa Pretest Ket Posttest Ket
1 Devi Rahayu Pertiwi 75 Tuntas 95 Tuntas
2 | Dhiya Keyla Velove 50 Belum Tuntas 80 Tuntas
3 | Faig Tulus Abadi 50 Bglum Tuntas 70 Tuntas
4 | Ferdiyansyah 75 Tuntas 100 Tuntas
5 | Icha Puspita yr- Tuntas 95 Tuntas
6 | Indah Aprilia 50 | Belum Tuitas 80 Tuntas
7 | Jefri Nashar Pratama 50 | Belum Tuntas 75 Tuntas
8 | M. Ageng Tinular S50 | Belum Tontas 70 Tuntas
9 | M. Ramdani S0 | Belum Tualas 75 Tuntas
10 | M. Sidig Ghufron 65 Belum Tuntas 80 Tuntas
11 | Niken Nur Ishlah 05 Bohuny Tuntas 85 Tuntas
12 | Nadia Vega Wulandari 50 | Belum Tuntas 75 Tuntas
13 | Ragitya Rizky Ramadan 65 | Belum Tuntas 85 Tuntas
14 | Rehan Dimas Alfatan 50 | Belum Tuntas 75 Tuntas
15 | Reza Farid Rifaldi 50 | Belum Tuntas 70 Tuntas
16 | Satrya Sura Pratama 65 Belum Tuntas 80 Tuntas
17 | Yulia Kumala Dev 56— [ Belum Tuntas{-. 70 Tuntas
18 | Alya Nur Hanifa 65 | Belum Tuntas 85 Tuntas
Jumlah 1050 1445
Rata-rata 58 80
Standar Deviasi 10,14599 9,151056
Bontocinde, Februari

Mengetahui,

Guru Mata Pelajaran Kelas V Peneliti,

SUMARNL, S.Pd. MUH. NASRUN SYAM

NIP.

NIM. 10540 1102216

2021



HASIL PEROLEHAN NILAI PRETEST DAN POSTTEST

KELAS KONTROL (VB)

SD Negeri Bontocinde Kec. Pallangga Kab. Gowa

No Nama Siswa il L
Pretest Ket Posttest Ket
1 | Agung Setiawan 1 Tuntas 95 Tuntas
2 | Akbar 50 Belum Tuntas 80 Tuntas
3 | Albar 50 Belum Tuntas 100 Tuntas
4 | Alvin Panji Anki 60 Belum Funtas 100 Tuntas
5 | Aminuddin M 70 Tuntas 95 Tuntas
6 |[Syawal. G 50 | Belum Tuntas 80 Tuntas
7 | Arianda Ahmad 50 | Belum Tuntas TS Tuntas
8 | Arman Maulana 50 . Belun Tuafas 70 Tuntas
9 | Asbar 50 |Belum iunius 75 Tuntas
10 | Ferianto 65 | Belum Tuntas 80 Tuntas
11 | Hasbir 65 Bélum Tuntis 85 Tuntas
12 _{ Kadri 50 | Belum Tuntas 75 Tuntas
13 | Muh. Syukur 65 |Belum Tuntas 85 Tuntas
14 | Muh. Arif 50 | Belum Tuntas 75 Tuntas
15 | Muh Anugrah 50 |Belum Tuntas| 100 Tuntas
16 | Roni 65 |Belum Tuntas 80 Tuntas
17 | Rusdy 50 {Belum Tuntas 75 Tuntas
18 | Sabri 65 Belum Tuntas 85 Tuntas
Jumlah 1030 1510
Rata-rata 57 83,8
Standar Deviasi 8,782038 9,934426
Bontocinde, Februari 2021
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran Kelas V Peneliti,

SUMARNIL, S.Pd.
NIP.

MUH. NASRUN SYAM
NIM. 10540 1102216
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